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Abstrak. Kesadaran konstitusional menjadi aspek penting dalam membentuk warga negara yang bertanggung
jawab dan memiliki pemahaman yang baik tentang hak-hak dan kewajiban mereka dalam suatu negara
demokratis. Pendidikan hukum di sekolah memiliki peran krusial dalam membangun kesadaran konstitusional
ini. Studi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan melakukan analisis terhadap literatur dan
sumber informasi terkait pendidikan hukum dan kesadaran konstitusional siswa sekolah. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa hasil penelitian sebelumnya, buku teks, artikel jurnal, dan sumber-sumber
terpercaya lainnya yang relevan dengan topik tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran
hukum dapat berdampak positif dalam meningkatkan kesadaran konstitusional siswa sekolah. Dalam konteks
pembelajaran hukum, siswa diperkenalkan dengan prinsip-prinsip konstitusi, hak-hak asasi manusia, struktur
pemerintahan, dan proses hukum yang ada dalam sistem hukum negara mereka. Melalui pendekatan
pembelajaran yang sesuai, siswa dapat memahami pentingnya konstitusi dalam mengatur kehidupan
bermasyarakat dan menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. Pelaksanaan pembelajaran hukum, penggunaan
metode interaktif, studi kasus, permainan peran, dan diskusi kelompok telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang konstitusi dan peran mereka sebagai warga negara yang
bertanggung jawab. Selain itu, melibatkan siswa dalam kegiatan yang mempromosikan partisipasi aktif,
pemikiran kritis, dan pemecahan masalah juga dapat memperkuat kesadaran konstitusional mereka.

Kata kunci: Pembelajaran hukum, siswa, konstitusional

Abstract. Constitutional awareness is an important aspect in forming responsible citizens who have a good
understanding of their rights and obligations in a democratic country. Legal education in schools has a crucial
role in building this constitutional awareness. This study uses a descriptive research method by conducting an
analysis of literature and information sources related to legal education and constitutional awareness of school
students. The data used in this study are the results of previous research, textbooks, journal articles, and other
reliable sources that are relevant to the topic. The results of the analysis show that learning the law can have a
positive impact on increasing the constitutional awareness of school students. In the context of studying law,
students are introduced to constitutional principles, human rights, government structures, and legal processes
that exist in their country's legal system. Through an appropriate learning approach, students can understand
the importance of the constitution in regulating social life and upholding democratic values. The implementation
of legal studies, the use of interactive methods, case studies, role plays, and group discussions have proven
effective in increasing students' understanding of the constitution and their role as responsible citizens. In
addition, engaging students in activities that promote active participation, critical thinking, and problem solving
can also strengthen their constitutional awareness.

Keywords: legal studies; students; constitutional.
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1. PENDAHULUAN

Menurut  Anggaraini  (2018) “pendidikan
merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter dan pemahaman siswa
tentang nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan adalah kesadaran konstitusional,
yaitu pemahaman dan kesadaran siswa
mengenai hak-hak dan kewajiban yang diatur
dalam konstitusi suatu negara. Kesadaran
konstitusional yang kuat sangat penting
dalam membentuk warga negara yang
bertanggung jawab, berpartisipasi aktif
dalam kehidupan demokratis, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan”.

Berdasarkan konteks pendidikan hukum di
sekolah, pembelajaran hukum memiliki peran
sentral dalam  membentuk  kesadaran
konstitusional siswa. Melalui pembelajaran
hukum, siswa diperkenalkan dengan prinsip-
prinsip konstitusi, struktur pemerintahan,
hak-hak asasi manusia, dan proses hukum
yang ada dalam sistem hukum negara.
Pendidikan hukum yang efektif dapat
membantu siswa memahami pentingnya
konstitusi sebagai landasan hukum yang
mengatur kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kesadaran siswa,
termasuk kesadaran konstitusional.
Pembelajaran hukum menjadi salah satu cara
untuk meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa. Model pembelajaran
yang berpusat pada pendidik harus
ditinggalkan dan beralih ke kelas demokrasi,
di mana guru dan siswa berkumpul untuk
membangun kesatuan. Pembelajaran hukum
dapat menjadi masukan untuk
pengembangan pendekatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam menumbuhkan kesadaran konstitusi
siswa. Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan  dapat  meningkatkan
kesadaran politik siswa.

Dalam rangka meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa, perlu dilakukan upaya-
upaya untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran  hukum dan  Pendidikan
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Kewarganegaraan, serta memperkuat peran
guru dalam membentuk karakter dan
kesadaran siswa. Selain itu, perlu juga
dukungan dari pemerintah dan masyarakat
untuk  menciptakan  lingkungan  yang
kondusif bagi pembelajaran yang efektif dan
berkualitas.

Pentingnya pendidikan  hukum  dalam
meningkatkan kesadaran konstitusional siswa
telah diakui secara luas. Berdasarkan Anwar
(2018) “dalam lingkungan sekolah,
pembelajaran hukum memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memahami
prinsip-prinsip  demokrasi, hak-hak asasi
manusia, keadilan, dan tanggung jawab
sebagai warga negara. Dengan pemahaman
ini, siswa dapat mengembangkan
kemampuan kritis dan berpikir analitis dalam
menganalisis isu-isu yang berkaitan dengan
hak-hak mereka dan dampak kebijakan
pemerintah terhadap masyarakat”.

Namun, perlu diakui bahwa masih ada
tantangan dalam  mengimplementasikan
pembelajaran hukum yang efektif dalam
kurikulum sekolah. Beberapa tantangan
tersebut meliputi keterbatasan waktu dan
sumber daya, kekurangan pendidik yang
berkualifikasi dalam bidang hukum, serta
ketidakjelasan mengenai metode pengajaran
yang paling efektif dalam membangun
kesadaran konstitusional.

Dalam konteks ini, penelitian yang mengkaji
pengaruh pembelajaran hukum terhadap
kesadaran konstitusional siswa sekolah
sangat  penting. Dengan  memahami
pengaruh pembelajaran hukum, pendidik
dan pengambil kebijakan pendidikan dapat
mengembangkan strategi yang lebih baik
untuk mengintegrasikan pendidikan hukum
dalam kurikulum sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang efektivitas
pembelajaran hukum dalam meningkatkan

kesadaran  konstitusional  siswa  serta
memberikan rekomendasi bagi praktisi
pendidikan untuk mengoptimalkan
pendekatan pembelajaran hukum dalam

konteks pendidikan sekolah.
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Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis
terhadap literatur dan sumber-sumber terkait
untuk menyusun kerangka pemahaman yang
komprehensif mengenai pengaruh
pembelajaran hukum terhadap kesadaran
konstitusional siswa sekolah. Diharapkan
bahwa hasil penelitian ini akan memberikan

sumbangan penting dalam bidang
pendidikan  hukum dan meningkatkan
pemahaman  kita tentang bagaimana

pendidikan hukum dapat berperan dalam
membentuk warga negara yang sadar akan
hak-hak dan kewajiban mereka dalam
masyarakat yang demokratis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian mengenai pengaruh pembelajaran
hukum dalam meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa sekolah dapat mencakup
beberapa tahapan, di antaranya: menentukan
rancangan penelitian yang akan digunakan
dalam studi kasus ini yaitu analisis literatur
serta sumber terkait, identifikasi populasi
siswa sekolah yang akan menjadi subjek

penelitian, mengembangkan  instrumen
penelitian yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data. Misalnya, kuesioner
untuk  mengukur  tingkat  kesadaran
konstitusional siswa atau tes untuk mengukur
pengetahuan hukum mereka. Pastikan
instrumen tersebut valid dan reliabel,

kemudian desain program atau metode
pembelajaran hukum yang akan diterapkan
kepada kelompok eksperimen. Kelompok
kontrol dapat menerima pembelajaran
konvensional atau tidak mendapatkan
intervensi sama sekali. Pastikan bahwa
implementasi pembelajaran konsisten dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
kurikulum sekolah. Kemudian data
dikumpulkan dengan menggunakan
instrumen yang telah dirancang. Selanjutnya
dilakukan analisis data sesuai dengan jenis
data yang dikumpulkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Aritonang (2019)
hukum adalah proses

“pembelajaran
belajar mengenai
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hukum dan sistem hukum yang berlaku
dalam  kehidupan  bermasyarakat dan
bernegara, dalam pembelajaran hukum,
siswa akan mempelajari berbagai ilmu hukum
seperti  hukum perdata, hukum pidana,
hukum internasional, hukum ekonomi,
hukum tata negara, hukum Islam, hukum
adat, dan lain sebagainya”. Selain itu, siswa
juga akan mempelajari berbagai mata kuliah
yang berkaitan dengan hukum, seperti
sejarah hukum, antropologi hukum, hukum
dan teknologi, hukum lingkungan dan tata
ruang, hukum acara, dan lain sebagainya.

Pembelajaran  hukum  bertujuan  untuk
meningkatkan  kesadaran  hukum  dan
kesadaran konstitusional siswa, sehingga

dapat memahami hak dan kewajiban sebagai
warga negara, menghormati hukum, dan
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Pembelajaran hukum adalah proses belajar
yang melibatkan pemahaman dan aplikasi
konsep-konsep hukum serta sistem hukum
yang berlaku dalam masyarakat.
Pembelajaran hukum melibatkan
pemahaman tentang berbagai aspek hukum,
seperti  hukum perdata, hukum pidana,
hukum tata negara, hukum Islam, hukum
adat, hukum lingkungan, hukum ekonomi,
dan hukum internasional. Selanjutnya dalam
Ariyani  (2018)  "pembelajaran  hukum
bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman yang komprehensif tentang
hukum kepada siswa, sehingga dapat
memahami hak dan kewajiban sebagai warga

negara serta menghormati hukum dan
konstitusi”. Sedangkan menurut Baehaqi
(2018) "pembelajaran hukum melibatkan
penggunaan metode dan strategi
pembelajaran yang sesuai untuk
memfasilitasi pemahaman siswa tentang

konsep-konsep hukum, seperti diskusi, studi
kasus, simulasi, dan penelitian, serta
pembelajaran hukum juga dapat melibatkan
pembelajaran moral, dimana siswa
mempelajari nilai-nilai etika dan moral yang

terkait dengan hukum, seperti keadilan,
kejujuran, dan tanggung jawab".
Menurut Belladona (2019) “dalam

pembelajaran hukum, siswa akan diberikan
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pemahaman yang mendalam tentang hukum
dan konstitusi, serta diberikan kesempatan

untuk mengembangkan keterampilan
analisis, pemecahan masalah, dan
pemahaman yang kritis terhadap isu-isu

hukum yang
siswa”.

relevan dengan kehidupan

Pembelajaran hukum ini dapat meningkatkan
kesadaran konstitusional siswa. Menurut
Handoyo (2010) “kesadaran konstitusional
adalah  kesadaran ~ dan  pemahaman
seseorang tentang konstitusi dan prinsip-
prinsip dasar yang terkandung di dalamnya,

kesadaran konstitusional meliputi
pemahaman tentang hak dan kewajiban
sebagai warga negara, prinsip-prinsip
demokrasi, supremasi hukum, dan
perlindungan hak asasi manusia”.
Pembelajaran hukum dapat membantu
meningkatkan  kesadaran  konstitusional

siswa, sehingga dapat memahami hak dan
kewajiban sebagai warga negara,
menghormati hukum, dan berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Pengaruh  pembelajaran  hukum dalam
meningkatkan kesadaran konstitusional siswa
sekolah  telah menjadi fokus banyak
penelitian dan perdebatan dalam bidang
pendidikan. Beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi  kesadaran  konstitusional
siswa melalui pembelajaran hukum menurut

Hartanto (2015), diantaranya:

a) Pengetahuan tentang Konstitusi. Melalui
pembelajaran  hukum, siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam tentang konstitusi negara.
Siswa dapat mempelajari prinsip-prinsip,
nilai-nilai, dan struktur yang diatur
dalam konstitusi. Hal ini membantu
siswa memahami kerangka hukum yang

mendasari negara dan bagaimana
sistem pemerintahan dan keadilan
bekerja.
b) Pemahaman Hak Asasi Manusia.

Pembelajaran hukum dapat membantu
siswa memahami hak-hak asasi manusia
yang dijamin dalam konstitusi. Siswa
dapat mempelajari hak-hak fundamental
seperti kebebasan berbicara, beragama,
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dan berkumpul secara damai. Hal ini
membantu siswa memahami pentingnya
hak-hak ini dalam menjalani kehidupan
sehari-hari dan mempromosikan
keadilan dalam masyarakat.

¢) Kesadaran Partisipasi dalam Proses
Demokratis.  Melalui ~ pembelajaran
hukum, siswa dapat belajar tentang

pentingnya partisipasi dalam proses
demokratis. Siswa dapat mempelajari
tentang pemilihan umum, hak suara,
dan kewajiban warga negara untuk
terlibat dalam pengambilan keputusan
publik. Pembelajaran hukum dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan politik dan
sosial di negara mereka.

d) Pemahaman Mengenai Tanggung Jawab
Warga Negara. Pembelajaran hukum
dapat membantu siswa memahami
tanggung jawab mereka sebagai warga
negara. Siswa dapat belajar tentang
kewajiban untuk menghormati hukum,
mematuhi aturan, dan berperan aktif
dalam  menjaga  keamanan  dan
kesejahteraan  masyarakat. Hal ini
membantu siswa mengembangkan sikap
yang bertanggung jawab dan etis dalam
kehidupan sehari-hari.

e) Kemampuan Analisis dan Pemecahan
Masalah. Pembelajaran hukum
melibatkan pemahaman tentang hukum
dan penerapannya dalam konteks
kehidupan nyata. Ini membantu siswa
mengembangkan kemampuan analisis,
pemecahan masalah, dan berpikir kritis.
Siswa dapat menerapkan pengetahuan
hukum untuk memahami dan
mengevaluasi  isu-isu kontroversial,
dilema etis, atau keputusan hukum yang
kompleks.

Pengaruh  pembelajaran  hukum dalam
meningkatkan kesadaran konstitusional siswa
sekolah dapat bervariasi tergantung pada
faktor-faktor  seperti  kualitas  program
pembelajaran, metode pengajaran, kualifikasi
pendidik, dan tingkat keterlibatan siswa. Oleh
karena itu, penting untuk merancang dan
melaksanakan program pembelajaran hukum
yang  efektif ~dan  relevan  dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut.
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Pengaruh kualitas program pembelajaran
terhadap pemahaman konstitusional siswa.
Adapun pengaruhnya dari kualitas program
pembelajaran terhadap pemahaman
konstitusional siswa menurut Haryanto (2019)
yaitu:

a) Peningkatan Pengetahuan: Program
pembelajaran yang berkualitas dapat
memberikan pengetahuan yang lebih

mendalam tentang konstitusi dan prinsip-
prinsip yang terkandung di dalamnya. Siswa
akan belajar tentang struktur pemerintahan,
hak-hak  asasi manusia, pembagian
kekuasaan, dan mekanisme hukum dalam
sistem konstitusional. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang konstitusi, siswa
dapat mengenali dan mengaplikasikan

prinsip-prinsip konstitusional dalam
kehidupan sehari-hari.
b) Stimulasi  Pemikiran  Kritis:  Program

pembelajaran yang baik mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan menganalisis isu-isu
hukum yang kompleks. Siswa akan diajak
untuk mempertimbangkan perspektif yang
berbeda, mengevaluasi argumen, dan
menyimpulkan berdasarkan fakta dan bukti.
Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis yang diperlukan untuk memahami dan
menghadapi  tantangan  konstitusional
dalam kehidupan.

¢ Pengembangan  Keterampilan  Analisis
Hukum. Program pembelajaran yang efektif
akan membantu siswa mengembangkan
keterampilan analisis hukum yang berguna
dalam memahami konstitusi. Siswa akan
belajar bagaimana menganalisis teks
hukum, menafsirkan undang-undang, dan
mengaitkannya dengan kasus nyata.
Dengan demikian, siswa dapat memahami
tujuan dan makna di balik ketentuan

konstitusi  serta memahami implikasi
praktisnya.
d) Peningkatan Kesadaran Konstitusional.

Program pembelajaran yang baik akan
membantu siswa meningkatkan kesadaran
akan pentingnya konstitusi dan hak-hak
yang dijamin di dalamnya. Siswa akan
mempelajari nilai-nilai dasar konstitusional,
seperti kebebasan berpendapat, kebebasan
beragama, dan kesetaraan di hadapan
hukum. Hal ini dapat membantu siswa
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memahami betapa pentingnya
menghormati dan mempertahankan hak-
hak  konstitusional ~serta memahami

implikasi jika hak-hak ini dilanggar.

e) Peningkatan Partisipasi dan Keterlibatan:
Program pembelajaran yang efektif dapat
memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan
terlibat dalam kehidupan demokratis. Siswa
akan belajar tentang pentingnya partisipasi
aktif dalam proses politik, pemilihan umum,
dan pengambilan  keputusan  publik.
Dengan pemahaman konstitusional yang
baik, siswa akan merasa lebih terlibat dan
memiliki kepercayaan  diri untuk
berpartisipasi dalam masyarakat.

Penting untuk memperhatikan bahwa kualitas
program pembelajaran harus didukung oleh
metode pengajaran yang interaktif, materi yang
relevan, pendekatan yang berpusat pada siswa,
dan kualifikasi pendidik yang memadai. Dalam
kombinasi dengan faktor-faktor tersebut, kualitas
program pembelajaran dapat berkontribusi
secara  signifikan  terhadap  pemahaman
konstitusional siswa.

Manfaat mempelajari pendidikan hukum
dalam rangka meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa

Mempelajari pendidikan hukum memiliki manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa. Berikut adalah beberapa
manfaat utama dari mempelajari pendidikan
hukum dalam konteks ini. Pertama memahami
hak-hak dan  kewajiban  karena  melalui
pendidikan hukum, siswa akan mempelajari
konstitusi dan undang-undang yang berlaku
dalam negara mereka. Siswa akan memahami
hak-hak asasi manusia yang dijamin oleh
konstitusi dan hak-hak warga negara. Hal ini akan
membantu  siswa untuk memahami dan
menghormati hak-hak mereka sendiri, serta hak-
hak orang lain.

Menurut Hehanusa (2019) “pendidikan hukum
membantu siswa untuk memahami sistem
hukum yang ada dalam masyarakat. Siswa akan
belajar tentang proses hukum, yaitu bagaimana
hukum dibuat, diterapkan, dan ditegakkan.
Dengan memahami sistem hukum, siswa akan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
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pentingnya aturan dan tindakan hukum dalam
menjaga keadilan dan ketertiban sosial".

Selanjutnya dalam Hidayat (2020) “pendidikan
hukum juga mendorong partisipasi aktif dalam
kehidupan demokratis. Memiliki pengetahuan
tentang hukum dan konstitusi akan memberikan
siswa dasar yang kuat untuk berpartisipasi dalam
kehidupan demokratis. Selanjutnya menurut
Kurniawan (2018) “pendidikan hukum dapat
memberikan manfaat seperti memahami hak-hak
sebagai warga negara dan bagaimana mereka
dapat berkontribusi dalam proses pengambilan
keputusan publik”. Kesadaran konstitusional akan
mendorong siswa untuk terlibat dalam pemilihan
umum, diskusi kebijakan publik, dan kegiatan lain
yang berkaitan dengan proses demokrasi”.

Pendidikan hukum membantu siswa untuk
mengembangkan sikap bertanggung jawab
terhadap hukum dan peraturan. Mereka akan
memahami pentingnya mengikuti hukum dan
konsekuensi yang timbul jika melanggarnya. Ini
akan membantu siswa untuk menjadi warga
negara yang bertanggung jawab, menghormati
aturan yang ada, dan mempromosikan keadilan
dalam masyarakat.

Melindungi hak-hak individu. Menurut Kristiana
dkk (2018) “dengan pengetahuan tentang hukum
dan konstitusi, siswa akan mampu melindungi
hak-hak individu sendiri dan orang lain, siswa
akan memahami proses dan mekanisme hukum
yang tersedia untuk melindungi hak-haknya jika
terjadi pelanggaran. kesadaran konstitusional
akan memberikan kepercayaan diri kepada siswa
untuk berbicara dan bertindak dalam situasi yang
melibatkan pelanggaran hak-hak”.

Selanjutnya dijelaskan Lonthor (2020) “dengan
mempelajari pendidikan hukum secara efektif
akan membantu meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa, mempersiapkan siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan
demokratis, dan melindungi hak-hak individu. Hal
ini penting untuk membentuk generasi yang
sadar hukum, bertanggung jawab, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat”.

Ada beberapa bentuk pembelajaran yang bisa
diterapkan  untuk meningkatkan  kesadaran
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konstitusional siswa menurut Mustika (2017),

diantaranya yaitu:

a) Diskusi dan Debat. Siswa dapat diajak untuk
berdiskusi dan berdebat tentang isu-isu
yang berkaitan dengan konstitusi dan hak-
hak asasi manusia. Ini dapat mendorong
siswa untuk mempertimbangkan perspektif

yang berbeda, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, dan memahami
pentingnya  konstitusi dalam  konteks

kehidupan sehari-hari.

b) Studi Kasus. Siswa dapat menganalisis studi
kasus yang melibatkan pelanggaran hak-
hak konstitusional atau konflik hukum. Ini
membantu siswa mengaitkan konsep-
konsep konstitusi dengan situasi nyata dan
memahami implikasi dari pelanggaran hak-
hak tersebut.

¢) Simulasi Pengadilan. Siswa dapat berperan
sebagai pengacara, hakim, atau anggota juri
dalam simulasi pengadilan. Siswa dapat
mempelajari  proses hukum, berdebat
tentang argumen hukum, dan mengambil
keputusan  berdasarkan  prinsip-prinsip
konstitusional.

d) Proyek Kolaboratif. Siswa dapat bekerja
dalam kelompok untuk meneliti dan
menyajikan topik terkait konstitusi. Misalnya,
siswa dapat membuat presentasi, poster,
atau video yang menjelaskan hak-hak
konstitusional atau menganalisis kasus-
kasus yang relevan.

e) Kunjungan ke Pengadilan atau Institusi
Hukum.  Mengatur  kunjungan ke
pengadilan atau institusi hukum lokal dapat
memberikan pengalaman langsung bagi
siswa untuk melihat bagaimana sistem
peradilan  beroperasi dan bagaimana
konstitusi diterapkan dalam praktik.

f) Membaca dan Menganalisis Dokumen
Konstitusi. Siswa dapat mempelajari dan
menganalisis dokumen konstitusi, baik itu
konstitusi nasional maupun internasional.
Siswa dapat menyoroti pasal-pasal penting,
diskusikan makna dan implikasi dari pasal-
pasal tersebut, serta menghubungkannya
dengan kehidupan mereka sehari-hari.

g) Permainan Peran. Siswa dapat berpartisipasi
dalam permainan peran yang melibatkan
situasi yang berkaitan dengan konstitusi,
seperti pemilihan umum, pemilihan kepala
sekolah, atau pengambilan keputusan
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dalam konteks hukum. Permainan peran ini
dapat membantu siswa memahami proses
demokrasi dan pentingnya konstitusi dalam
proses tersebut.

h) Penelitian Mandiri. Siswa dapat ditugaskan
untuk melakukan penelitian mandiri tentang
topik-topik terkait konstitusi, hak-hak asasi
manusia, atau isu-isu hukum yang aktual.
Siswa dapat menyajikan temuannya secara
lisan  atau  tertuliss, ~mempromosikan
pemahaman yang lebih dalam tentang
konstitusi dan kesadaran konstitusional.

Penting untuk mencocokkan bentuk
pembelajaran dengan kebutuhan  dan
karakteristik siswa serta melibatkan mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran.
Mengkombinasikan berbagai bentuk
pembelajaran  juga dapat  meningkatkan
efektivitas dalam  meningkatkan kesadaran

konstitusional siswa.
4. KESIMPULAN

Pembelajaran hukum memiliki manfaat yang
penting dalam  meningkatkan  kesadaran
konstitusional  siswa. Dengan pemahaman
tentang hak-hak dan kewajiban, sistem hukum,
partisipasi dalam kehidupan demokratis, sikap
bertanggung jawab, dan perlindungan hak-hak
individu, siswa akan menjadi lebih sadar akan
pentingnya aturan, keadilan, dan penghormatan
terhadap hak-hak asasi manusia. Mempersiapkan
siswa dengan pengetahuan ini akan membantu
siswa menjadi warga negara yang berpartisipasi
secara aktif, bertanggung jawab, dan melindungi
hak-hak mereka sendiri serta orang lain dalam
masyarakat.

Pengaruh pembelajaran hukum sangat signifikan
terhadap kesadaran konstitusional siswa. Melalui
pendidikan hukum, siswa akan memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik
tentang hukum dan konstitusi. Siswa juga akan
menyadari hak dan kewajiban sebagai warga
negara, serta mengembangkan sikap yang positif
terhadap hukum dan konstitusi. Pendidikan
hukum juga akan meningkatkan kesadaran
konstitusional siswa, sehingga akan memiliki
pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip
demokrasi, supremasi hukum, dan perlindungan
hak asasi manusia.
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Melalui pembelajaran hukum, siswa dapat
memahami prinsip-prinsip konstitusi, hak-hak
asasi manusia, struktur pemerintahan, sistem
hukum, serta pentingnya supremasi konstitusi.
Siswa juga dapat mengembangkan penghargaan
terhadap hak-hak dan kebebasan individu, serta
terlibat dalam kehidupan demokratis. Selain itu,
pembelajaran  hukum  membantu  siswa
memahami mekanisme penegakan hukum dan
perannya dalam menjaga keadilan di masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran hukum berperan
penting  dalam  membentuk  kesadaran
konstitusional siswa dan mendorong menjadi
warga nhegara yang bertanggung jawab dan
memperjuangkan hak-hak konstitusional.
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